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Bebani Masyarakat, Apnatel Tolak Cukal Ponsel & Pulsa

Kok Pungutannya Doubl

PENGUSAHA telekomunikasi
keberatan dengan rencana peme-
rintah mengenakan cukai untuk
telepon selular (ponsel) dan pul-
sa. Alasannya, ponsel sudah di-
kenakan bea masuk' (BM) dan
- pulsa sudah dikenakan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).
Ketua Umum Asosiasi Peru-
sahaan Nasional Telekomunikasi
(Apnatel) Riad Oscha Chalik me-
nilai, rencana kebijakan tersebut
. tidak relevan: Menurutnya, mas-
yarakat paling dirugikan dengan
- kebijakan tersebut. Selain harga
ponsel akan naik, harga pulsa ju-
ga sudah dipastikan naik.
“Kasihan masyarakat, kena pu-
wan double-double. Karena
kalau pengusaha pasti akan mem-

bebankan ongkos produksi dan -

biaya lain-lain ke konsumen,”
kata Riad kepada wartawan di
Jakarta, kemarin.

Riad tidak terima alasan pe-
merintah mengeluarkan kebija-
kan tersebut untuk membatasi im-
por ponsel. Menurutnya, sebagi-
an besar kebutuhan ponsel mas-
yarakat adalah produk impor.

Direktur Keuangan Global Te-
leshop Januar Chandra menami-
bahkan, kebijakan tersebut akan
mempengatuhi penjualan. Sebab,

cukai ponsel akan mempengaruhi |

harga produk.

“Saat ini kita masih mempela-

jari dampaknya bila kebijakan itu
diterapkan. Semua terganiung
jumnlah cukai yang dipungut. Tapi

tentu akan mempengaruhi pen-
jualan,” ujar Januar.

Dia berharap, pemerintah bi-
jaksana di dalam mengambil ke-
putusan. Pemerintah harus me-
ngukur dulu daya beli masyara-
kat. Januar minta pemerintah ti-
dak tebang pilih bila ingin me-
ngenakan -cukai terhadap pro-
duk-produk ritel. ;

“Jangan hanya ponsel yang

dikenai cukai, tetapi produk lain

juga dong,” imbuhnya.
Kementerian Keuangan (Ke-
menkeu) ingin mengenakan cu-
kai telepon selular karena produk
tersebut dinilai barang mewah.
Kepala Badan Kebijakan Fis-
kal (BKF) Kemenkeu Bambang
Brodjonegoro menjelaskan, pe-

e-double Sih!

ngenaan cukai bertujuan untuk
mendorong produksi telepon se-
lular di dalam negeri. Sementara
pengenaan cukai pulsa, menurut
Bambang, karena penggunaan
pulsa masyarakat boros. Kebija-
kan itu diharapkan bisa mengu-
rangi konsumsi. Kajian mengenai
cukai pulsa secara resmi sudah |
diserahkan ke DPR pada per-
tengahan Desember 2012. :
Wakil Ketua Komisi Keuang- |

an DPR Andi Timo Pangerang
sebelumnya menyambut baik |
rencana pemerintah tersebut. Dia
ingin usulan-usulan tersebut te=

" rus dieksplorasi. Sebab, cukai i

hingga saat ini masih menjadi.
penyumbang penerimaan negara
yang ocukup besar. BHEN ‘



